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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keselurahan dari objek penelitian yang dapat 

menjadi sumber data penelitian. Populasi yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013 sampai dengan tahun 2017. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Teknik 

penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

yang artinya perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian ini dipilih 

menggunakan pertimbangan dengan memasukkan unsur-unsur tertentu 

yang dianggap memiliki kriteria. Perusahaan yang akan diteliti adalah 

perusahaan indeks LQ45 periode desember 2017, adapun kriteria yang 

dipilih dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan masuk kedalam indeks LQ45 secara konsisten pada 

periode penelitian tahun 2013-2017. 

b. Perusahaan menyajikan laporan keuangan secara lengkap serta 

menyajikan variabel yang akan diteliti selama tahun penelitian 2013-

2017. 

c. Perusahaan membagikan dividen selama tahun penelitian 2013-2017. 
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Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No Kode Nama Perusahaan 
Kriteria 

Sampel 
a b c 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk √ √ √ 1 

2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk x √ √   

3 ADRO Adaro Energy Tbk √ √ √ 2 

4 AKRA AKR Corpindo Tbk √ √ √ 3 

5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk x √ x   

6 ASII Astra International Tbk √ √ √ 4 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk √ x √   

8 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk √ x √   

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk √ x √   

10 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk x x √   

11 BJBR BDP Jawa Barat & Banten Tbk x x √   

12 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk √ x √   

13 BMTR Global Mediacom Tbk x x √   

14 BRPT Barito Pacific Tbk x √ √   

15 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk √ √ x   

16 BUMI Bumi Resources Tbk x √ √   

17 EXCL XL Axiata Tbk x √ √   

18 GGRM Gudang Garam Tbk √ √ √ 5 

19 HMSP HM Sampoerna Tbk x √ √   

20 ICBP Indofood CBP Sukses Tbk √ √ √ 6 

21 INCO Vale Indonesia Tbk x √ √   

22 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk √ √ √ 7 

23 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk √ √ √ 8 

24 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk √ √ x   

25 KLBF Kalbe Farma Tbk √ √ √ 9 

26 LPKR Lippo Karawaci Tbk √ √ x   

27 LPPF Matahari Department Store Tbk x √ √   

28 LSIP PP London Sumatera Tbk √ √ √ 10 

29 MNCN Media Nusantara Citra Tbk √ √ √ 11 

30 MYRX Hanson Internasional Tbk x √ √   

31 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk √ √ x   

32 PPRO PP Properti Tbk x √ x   

33 
PTBA Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) 

Tbk 
√ √ √ 

12 

34 PTPP PP (Persero) Tbk x √ √   

35 PWON Pakuwon Jati Tbk x √ √   

36 SCMA Surya Citra Media Tbk x √ √   
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No Kode Nama Perusahaan 
Kriteria 

Sampel 
a b c 

37 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk √ √ √ 13 

38 SMRA Summarecon Agung Tbk x √ √   

39 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk x √ x   

40 SSMS Sawit Subermas Sarana Tbk x √ √   

41 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk √ √ √ 14 

42 UNTR United Tractors Tbk √ √ √ 15 

43 UNVR Unilever Indonesia Tbk √ √ √ 16 

44 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk x √ √   

45 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk x √ √   

 Sumber: www.idx.co.id 

 Dari beberapa kriteria sampel dapat diambil 16 perusahaan LQ45 yang 

akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Karena hanya ada 16 

perusahaan yang membagikan dividen selama 5 tahun berturut-turut. Berikut 

daftar perusahaan yang dijadikan sampel 

    Tabel 3.2 Daftar Nama Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ADRO Adaro Energy Tbk 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk 

4 ASII Astra International Tbk 

5 GGRM Gudang Garam Tbk 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Tbk 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

8 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

9 KLBF Kalbe Farma Tbk 

10 LSIP London Sumatera Plantation Tbk 

11 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 

12 PTBA Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk 

13 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 

14 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

15 UNTR United Tractors Tbk 

16 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

  Sumber: ww.idx.co.id  
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B. Jenis dan Sumber Data 

Data sekunder adalah data yang di ambil secara tidak langsung dari 

sumbernya. Data sekunder biasanya mengambil dari dokumen-dokumen 

(laporan,karya tulis orang lain, koran, majalah) atau seseorang yang 

mendapatkan informasi dari orang lain.1 Pada penelitian ini data sekunder di 

peroleh dari situs resmi bursa efek indonesia (www.idx.co.id), sahamok dan 

berbagai media lainnya baik berupa buku, jurnal dan dukumen lainnya yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian. Data berupa laporan keuangan 

dan ringkasan kinerja perusahaan yang telah dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah 

konsep atau variabel agar dapat di ukur dengan cara melihat pada dimensi atau 

indikator dari suatu konsep variabel. Untuk menghindari pemahaman yang 

keliru dalam penelitian maka penulis akan menjelaskan secara operasional 

setiap variabel yang berhubungan dengan penelitian yang dilakan. 

Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau sesuatu yang 

menjadi titik perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel dependen (terikat) adalah 

variabel yang nilainya tergantung dari variabel lain (y) dan variabel 

                                                
1Irawan prasetya, Logika Prosedur Penelitian, Pengantar Teori dan Pengaduan Praktis 

Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (jakarta: STIA –LAN), 1999, h. 86 

http://www.idx.co.id/
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independen (bebas) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada 

variabel lain (X).2 

Variabel penelitian yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Dividend payout ratio (Y) 

Kebijakan dividen adalah persentase laba yang dibayarkan kepada 

para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai, penjagaan stabilitas 

dividen dari waktu ke waktu, pembagian dividen saham, dan pembelian 

kembali saham. Dalam penelitian ini, kebijakan dividen diukur dengan 

dividend payout ratio (DPR) yaitu persentase dividen yang dibagi dari 

penghasilan bersih setelah pajak (earning after tax). Pembayaran dividen 

merupakan bagian dari kebijakan dividen perusahaan. Rasio pembayaran 

dividen dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Dividend Payout Ratio =  Dividend Per Share 

    Earning Per Share 

Dimana : 

Dividend Per Share  =   Dividen 

Jumlah Saham Beredar 

 Earning Per Share  =  Laba Bersih 

    Jumlah Saham Beredar 

2. Current ratio (X1) 

Likuiditas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat 

waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liqudity. Fred 

Weston menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan 

                                                
 2Suliyanto, Ekonometrika Terapan, (Yogyakarta : Andi OFFICET),  2011, h. 7 
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rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban (hutang) jangka pendek. Artinya, apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu untuk memenuhi hutang tersebut terutama hutang 

yang sudah jatuh tempo. Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan 

adalah rasio lancar. Bagi investor saham, tingkat rasio lancar dapat 

dipertimbangkan dalam menanamkan modalnya. Rasio lancar sebagai 

bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu 

perusahaan. Semakin likuid sebuah perusahaan, kemungkinan pembayaran 

dividen yang dilakukan perusahaan tersebut akan semakin besar. Rasio 

lanca atau current ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Rasio lancar (current ratio)  =  aktiva lancar (current assets) 

     hutang lancar (current liabilities) 

3. Return on equity (X2) 

Profitablitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu 

ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Return on equity (ROE) 

merupakan rasio yang akan digunakan dalam penelitian ini. Karena dalam 

analisis manajemen keuangan ROE mempunyai arti yang penting sebagai 

salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Rasio 

ROE diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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ROE = Laba bersih setelah pajak 

    Total ekuitas 

4. Debt to equity ratio (X3) 

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang. Pada 

penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat hutang adalah 

debt to equity ratio (DER). Debt to equity ratio merupakan rasio yang 

menggambarkan hubungan antara hutang dan ekuitas dalam membiayai 

aset perusahaan. Debt to equity ratio diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Debt to equity ratio =  Total hutang 

Total ekuitas 

D. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data bertujuan untuk menjawab masalah penelitian dan 

membuktikan hipotesis penelitian, menyusun dan menginterpretasikan data 

(kuantitatif yang sudah diperoleh, menyusun data dalam cara bermakna 

sehingga lebih memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian kita, 

menjelaskan kesesuaian antara teori dan temuan di lapangan dan menjelaskan 

argumentasi atas hasil temuan di lapangan.3 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

                                                
3Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 

(Jakarta: Rajawali Pers), 2014,  h. 159-160 
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melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.4 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka 

uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.5 

b. Uji Multikoliniearitas 

Multikoliniearitas artinya antarvariabel independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna 

atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 

variabel independen yang nilai korelasinya antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. 

 

                                                
4Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 

(Bandung: Alfabeta), 2017, h. 29 
5Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro), 2013, h. 154 



43 

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan 

uji Durbin- Watson (DW test). Model regresi dikatakan tidak terdapat 

outokorelasi apabila nilai Durbin-Watson berkisar 1,55 sampai 2,46 

(untuk n < 15).6 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada peride t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.7 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedatisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji 

heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi 

Spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park 

dan uji Glejser. Jika korelasi antara variabel independen dengan 

                                                
6Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data Dengan SPSS 17, (Yogyakarta: CV ANDI), 

2009, h. 158 
7Imam Ghozali, Op. cit., h. 107 
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residual memberikan signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas (Spearman’s 

rho).8 

3. Analisis Linear Berganda 

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu 

variabel independen. Model persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

Dimana:  

Y = Nilai prediksi variabel dependen 

a = Konstanta yaitu, X1, X2 dan X3 = 0 

b1, b2, b3 = koefisien regresi yaitu, nilai peningkatan atau penurunan 

variabel 

X1 = Variabel independen (Current ratio) 

X2 = Variabel independen (Return on equity) 

X3 = Variabel independen (Debt to equity ratio) 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih 

harus diuji ataurangkuman simpulan teoretis yang diperoleh dari tinjauan 

pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji 

                                                
8 Duwi Priyatno, Op. cit., h. 160 
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keberlakukannya atau merupakan suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian.9 

a. Uji T (Parsial) 

Uji T ini dilakukan untuk menguji apakah tingkat signifikansi 

informasi current ratio, return on equity dan  debt to equity ratio terhadap 

dividend payout ratio secara individu. Adapun langkah-langkah pengujian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Perumusan hipotesis 

H0: b = 0, tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio 

Ha: b besar 0, berpengaruh terhadap dividend payout ratio 

2) Menentukan taraf nyata (a) dan t (tabel) 

Taraf nyata (a) = 5% (0,05) 

Nilai T tabel dengan derajat bebas (db) = n-1-k 

Kriteria pengujian, apabila T hitung besar T tabel maka H0 ditolak (Ha 

diterima) dan apabila T hitung kecil T tabel maka H0 diterima (Ha 

ditolak). 

3) Membuat kesimpulan, yaitu menyimpulkan apakah H0 diterima atau 

ditolak. 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik t dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, 

dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan b1=0 

                                                
9 Nanang Martono, Op. cit, h. 67 
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dapat ditolak nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolute). Dengan 

kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa 

suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen. 

2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan 

nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 

variabel dependen. 

b. Uji F (simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyeluruh 

dari variabel independen dapat atau mampu menjelaskan keragaman 

variabel dependen. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengujian uji F adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

Ho: current ratio, return on equity dan  debt to equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 

Ha: current ratio, return on equity dan  debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 

2) Menentukan tingkat signifikan (A) dan F tabel 

Taraf nyata (a) = 5% (0,05) 

Nilai Ftabel dengan derajat bebas = n-2-k 
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3) Menentukan kriteria pengujian 

H0 diterima (Ha ditolak) apabila Fhitung kecil Ftabel 

H0 ditolak (Ha diterima) apabila Fhitung besar Ftabel 

4) Menarik kesimpulan 

Jika H0 diterima, maka current ratio, return on equity dan  

debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap dividend payout 

ratio. Dengan demikian variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen yaitu dividend payout ratio. 

Jika H0 ditolak, maka current ratio, return on equity dan  

debt to equity ratio berpengaruh terhadap dividend payout ratio. 

Dengan demikian variabel independen yang terpilih pengaruhnya 

secara bersama-sama nyata terhadap variabel dependen yaitu 

dividend payout ratio. 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Quick look; bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat 

ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita 

menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua 

variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 

tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka 

H0 ditolak dan menerima Ha. 
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c. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien deteminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. 

 


